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Abstrak 

Buku foto adalah medium seni fotografi yang memungkinkan karya-karya 

fotografer disajikan dalam satu kesatuan tematik dan berfungsi sebagai 

dokumentasi yang lebih abadi dibandingkan media digital. Penelitian ini 

menganalisis makna tersirat dalam A Pound of Pictures (2022) karya Alec Soth 

dengan pendekatan semiotika Roland Barthes, menggunakan enam prosedur 

konotatif fotografi. Dari 11 foto yang dikaji, penelitian ini mengidentifikasi 

pesan denotatif, konotatif, dan mitos yang muncul dalam narasi visualnya. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa buku “A Pound of Pictures” merefleksikan 

sifat fotografi sebagai media yang dapat merekam realitas sekaligus memiliki 

keterbatasan dalam merepresentasikannya. Selain itu, sub-narasi dalam buku 

ini mencakup tema kematian, keabadian, identitas, dorongan berkarya, dan 

realitas sosial di pinggiran kota Amerika Serikat. Alec Soth membangun narasi 

yang tidak hanya dokumentatif tetapi juga konseptual dan kritis. Penelitian ini 

menegaskan bahwa analisis semiotik fotografi bersifat subjektif dan 

dipengaruhi oleh perspektif peneliti, sehingga kajian lebih lanjut diperlukan 

untuk memperkaya pemahaman terhadap fotografi sebagai medium ekspresi 

dan representasi visual. 

Kata Kunci: foto, semiotika, Roland Barthes, Alec Soth, A Pound of Pictures 

 

Pendahuluan 

 Fotografi sebagai bentuk seni dan media komunikasi memiliki peran 

penting dalam merekam serta menyampaikan fenomena sosial. Di era digital, 

media visual seperti fotografi semakin mendominasi, baik dalam jurnalistik 

maupun di platform media sosial (Schivinski, 2020). Fotografi memiliki 

kekuatan untuk menghadirkan realitas secara lebih nyata dibandingkan teks 

semata, terutama dalam mendokumentasikan peristiwa besar seperti bencana 

atau konflik (Wibowo, 2015). 

Salah satu medium yang memberikan ruang eksploratif bagi fotografer 

adalah buku foto. Buku foto tidak sekadar menjadi kompilasi gambar, tetapi 

juga menyusun narasi visual yang lebih mendalam dan terstruktur (Purnomo, 
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2016). Meski memiliki peran penting dalam dunia fotografi, buku foto masih 

kurang dikenal oleh masyarakat umum karena distribusinya yang terbatas 

dalam lingkup seni. Namun, sebagai bentuk ekspresi artistik, buku foto dapat 

dikaji lebih lanjut melalui pendekatan semiotika untuk memahami makna 

tersirat di dalamnya. Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotika 

Roland Barthes untuk menelaah makna denotatif, konotatif, dan mitos dalam 

buku ”A Pound of Pictures” karya Alec Soth. Buku ini menampilkan 

eksplorasi fotografi sebagai medium reflektif yang membahas konsep 

keabadian, representasi, serta keterbatasan dalam menangkap realitas. Dengan 

mengkaji elemen visual dan narasi yang dibangun dalam buku ini, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam kajian akademis tentang 

fotografi sebagai medium komunikasi dan seni. 

 

Kerangka Dasar Teori 

Komunikasi Massa 

Komunikasi massa menurut Littlejohn (2017), adalah penyebaran pesan 

ke khalayak luas melalui media massa seperti internet, buku, film, televisi, 

radio, dan koran. Gamble dan Gamble (Nurudin, 2017) menambahkan bahwa 

komunikasi massa memiliki karakteristik khusus, termasuk penggunaan 

peralatan penyiaran, anonimitas penerima pesan, kontrol oleh institusi formal, 

serta umpan balik yang tidak langsung atau tertunda. 

 

Semiotika Roland Barthes 

Semiotika adalah studi tentang tanda dan makna. Barthes (2018) 

mengembangkan model semiotika dua tahap: denotasi (makna harfiah) dan 

konotasi (makna simbolis). Mitos dalam semiotika Barthes merujuk pada 

bagaimana tanda-tanda konotatif menciptakan makna yang lebih luas dalam 

konteks budaya tertentu. 

Selain itu, Barthes (2010) mengidentifikasi enam tahap signifikasi 

fotografi yang berkontribusi dalam pembentukan makna: 

 

1. Trick Effect 

Manipulasi visual yang dapat menciptakan ilusi atau kesan tertentu. 

2. Pose 

Gaya atau sikap subjek dalam foto yang mengkomunikasikan pesan 

tertentu. 

3. Objek 

Elemen yang hadir dalam foto dan bagaimana objek tersebut memiliki 

makna konotatif. 

 

4. Photogenia 

Kualitas estetika dari foto yang mempengaruhi interpretasi makna. 

5. Aestheticism 
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 Gaya artistik yang digunakan dalam fotografi dan bagaimana hal ini 

berkontribusi terhadap makna. 

6. Syntax 

Hubungan antar elemen visual dalam satu foto atau rangkaian foto yang 

membentuk narasi visual. 

 

Fotografi 

 Fotografi adalah proses merekam objek menggunakan cahaya kepada 

sebuah media rekam. Wibowo (2015) mengidentifikasi tiga aspek utama dalam 

fotografi: 

 

1. Aspek ide 

Proses penciptaan ide yang muncul dari rangsangan eksternal atau 

internal. 

2. Aspek teknis 

Penggunaan alat dan teknik fotografi untuk merekam realitas. 

3. Aspek pesan 

Tujuan penciptaan foto dalam menyampaikan makna kepada khalayak. 

 

Realitas Sosial dalam Fotografi 

 Fotografi tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi tetapi juga 

sebagai konstruksi makna sosial. Sontag (1977) berpendapat bahwa fotografi 

tidak sepenuhnya objektif karena melibatkan keputusan subjektif fotografer. 

Barthes menekankan bahwa foto memiliki hubungan langsung dengan realitas, 

tetapi tetap bergantung pada interpretasi. Konsep tourist gaze (Urry, 1990) 

menjelaskan bagaimana fotografi dalam konteks pariwisata memperkuat 

stereotip budaya. 

 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

 Penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode interpretatif analisis 

semiotika Roland Barthes untuk mengkaji simbol dalam buku foto “A Pound of 

Pictures”. 

 

Fokus Penelitian 

 Penelitian berfokus pada 11 foto terpilih dari 66 foto dalam buku, yang 

dianalisis berdasarkan teori semiotika Barthes. 
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Jenis dan Sumber Data 

 Data primer adalah buku “A Pound of Pictures” (MACK, Italia). Data 

sekunder meliputi jurnal semiotika dan penelitian terdahulu sebagai referensi 

teoritis. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Observasi dilakukan dengan meneliti elemen semiotik dalam buku foto. 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan literatur yang membahas 

pemaknaan simbol dalam buku foto. 

 

Teknik Analisis Data 

 Analisis data menggunakan pendekatan semiotika Barthes, yang 

meneliti simbol dan makna melalui dua tahap signifikasi dan enam prosedur 

konotasi fotografi: 

 

1. Denotasi 

Makna harfiah dari tanda visual. 

2. Konotasi 

Perluasan makna berdasarkan interpretasi subjektif. 

3. Trick Effect 

Manipulasi visual menciptakan ilusi. 

4. Pose 

Sikap subjek menyampaikan pesan. 

5. Objek 

Elemen dalam foto memiliki makna konotatif. 

6. Photogenia 

Kualitas estetika mempengaruhi interpretasi. 

7. Aestheticism 

Pengaruh gaya artistik terhadap makna. 

8. Syntax 

Hubungan antar-elemen visual membentuk narasi. 

 

Dengan pendekatan ini, penelitian mengkaji makna tersirat dalam buku 

foto ”A Pound of Pictures” sebagai refleksi atas fotografi sebagai medium 

komunikasi dan seni. 
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Hasil Penelitian 

Buku Foto “A Pound of Pictures” 

 
Gambar 1.1 Sampul Depan Buku 

 

 “A Pound of Pictures” adalah salah satu judul buku foto dari fotografer 

Alec Soth, seorang fotografer kelahiran tahun 1969 yang berasal dari 

Minnesota, Amerika Serikat. Alec Soth telah mempublikasikan lebih dari 25 

judul buku. Soth telah menyelenggarakan lebih dari 50 pameran tunggal 

dirinya. Soth telah menerima beberapa penghargaan fotografi.  

Alec Soth adalah anggota dari Magnum Photos, sebuah koperasi 

fotografer internasional. Buku ini sendiri mengangkat tentang pandangan Alec 

Soth terhadap kemampuan fotografi sebagai sebuah media, melalui foto-foto 

berbagai macam subjek yang ada di dalam buku, buku ini menceritakan tentang 

hasrat pengabadian momen melalui media fotografi, Alec Soth menggunakan 

karya-karya fotografinya yang diambil dari tahun 2018 hingga tahun 2021 

dalam perjalanannya di berbagai daerah di Amerika Serikat, mengunjungi 

kembali beberapa tempat yang pernah beliau kunjungi, dan melakukan 

eksplorasi subjek baru untuk mengangkat cerita dan pesan yang ingin 

disampaikan di dalam buku ini untuk mengangkat cerita dan gagasan  yang 

ingin disampaikan di dalam buku ini.  

Buku ini pada awalnya mengangkat tentang perjalanan Alec Soth 

menyusuri rute yang dilewati oleh kereta api yang membawa jenazah Abraham 

Lincoln presiden Amerika Serikat ke-16, tetapi dalam prosesnya Alec Soth 

menulis bahwa dia merasa narasi tersebut lemah; kemudian, Alec Soth 

memutuskan untuk melepaskan diri dari kerangka narasi tersebut; membawa 

kamera format besarnya sebagai alasan untuk berpetualang, dalam 

perjalanannya Alec Soth menemukan seseorang yang menjual foto secara 

kiloan, “harta karun” ini mengingatkan Alec Soth atas rasa jatuh cintanya 

kepada dunia fotografi yang dia tekuni hingga sekarang secara profesional, 

Alec Soth kemudian di dalam buku ini mengembangkan sebuah narasi tentang 

media fotografi itu sendiri—tentang karakteristik, dan segala keterbatasan yang 

dimiliki oleh fotografi sebagai sebuah media rekam. Selain narasi tentang 

fotografi itu sendiri, buku foto ini memuat foto-foto yang melihatkan sebuah 
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realitas kehidupan yang terjadi di daerah kota kecil dan pedesaan Amerika 

Serikat yang  memiliki realitas yang berbeda dengan mitologi yang ada di 

masyarakat dunia terhadap Amerika Serikat—sebuah negara adidaya yang 

sangat kuat dan kaya.  

Bersamaan dengan foto-foto, terdapat pula simbol dan majas yang ada 

di dalamnya. Alec Soth juga menaruh kutipan dan tulisan yang menjelaskan 

tentang awal mula, proses, dan perasaannya mengenai proses produksi buku 

foto ini—mengajak pembaca ikut berpikir dalam pencarian makna dalam karya 

fotografi yang ada di dalam buku “A Pound of Pictures”. Buku foto ini 

memiliki 66 foto dan buku foto ini bergenre fotografi dokumenter. 

 

Analisis Semiotika Foto 
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Gambar 1.2. Sampel Foto 

 

 Analisa semiotika yang dilakukan terhadap sampel foto-foto di dalam 

buku foto “A Pound of Pictures” karya Alec Soth dilakukan dengan 

menggunakan model semiotika Roland Barthes. Berdasarkan 11 sampel foto 

yang telah dipilih untuk penelitian ini, saya menemukan berbagai tema dan 

makna tersirat yang terdapat di dalam sampel foto, hal ini bisa ditemukan 

setelah melakukan proses penelitian dua tahap signifikasi dengan melakukan 

enam tahap prosedur konotasi fotografi yang ditulis oleh Roland Barthes. 

Sepanjang penelitian, tema dan makna tersirat yang saya temukan 

meliputi kematian, kefanaan, kepercayaan, aspek ide penciptaan karya, sifat 

fotografi sebagai sebuah media, diorama kehidupan, identitas, dinamika 

kehidupan, realitas sosial yang dipengaruhi oleh tata kota, humor melalui majas 

dalam fotografi, dan keinginan manusia untuk berkarya. Melalui buku foto ini, 

Alec Soth menunjukkan sebuah pendekatan fotografis yang selama ini dia 

lakukan tentang keinginan dia untuk menunjukkan hubungan-hubungan antar 

objek di dalam foto agar kemudian pembacanya, secara mandiri melakukan 

penemuan makna foto dengan menggunakan hubungan-hubungan berbagai 

elemen yang ada di dalam foto. 
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Melalui foto-foto yang ada, Alec Soth menunjukkan narasi, tema, 

makna, dan mitos seperti yang telah saya temukan di atas; untuk membuktikan 

itu semua, saya sebagai pembaca perlu untuk melakukan proses signifikasi 

secara dua tahap untuk menemukan makna denotatif, dan konotatif terhadap 

foto-foto yang menjadi sampel dalam penelitian ini namun, proses analisis 

semiotika ini sebagai sebuah riset akademik subjektif; simbol dan tanda yang 

berbeda dapat memiliki interpretasi yang berbeda terhadap orang-orang yang 

berbeda secara kebudayaan, kepercayaan, dan pengalaman. Interpretasi yang 

saya lakukan di penelitian ini tidak lepas dari pemahaman saya yang terbentuk 

karena mitos, kepercayaan, pengalaman, dan realitas sosial yang terjadi di 

lingkungan hidup saya. 

Buku foto ini menunjukkan karakter fotografi sebagai media untuk 

menunjukkan sebuah gambar realitas, Alec Soth sebagai seorang fotografer 

yang bekerja di Amerika Serikat, menunjukkan sebuah potret kenyataan yang 

direkam melalui foto-foto yang ada. Mitologi yang tercipta di media tentang 

Amerika Serikat yang hampir selalu digambarkan sebagai negara adidaya tanpa 

kelemahan, kemudian dipertanyakan kembali derajat kebenarannya dengan 

mempertunjukkan realitas sosial dalam foto-foto yang ada; bagaimana, salah 

satu foto di dalam penelitian ini memperlihatkan tata kota Amerika Serikat 

yang secara negatif mempengaruhi kualitas hidup warganya (Squires, 2007), 

bagi saya ini menjadi peringatan bagi kota-kota lainnya untuk menghindari 

kesalahan ini (Roberts, 2019). 

Salah satu tema tersirat yang berulang kali ditemukan di dalam 

penelitian ini adalah tentang kefanaan; secara semiotik, foto-foto yang 

mengangkat tema kefanaan ini menunjukkan tentang keniscayaan dari sebuah 

kehidupan yang bagi makhluk hidup berupa kematian, dan yang bagi benda 

mati berupa kerusakan; hal ini juga menunjukkan tentang upaya manusia 

melawan kefanaan, untuk tetap ada dalam karya—dalam fotografi. 

Upaya manusia untuk menciptakan sebuah karya dan mengabadikan 

dirinya sendiri dalam sebuah karya fisik juga tidak lepas dari kefanaan; tulisan, 

rekaman, cetak foto juga akan menemukan “kematian” dalam bentuk 

kerusakan. Pada akhirnya upaya pengabadian diri ini bersinggungan dengan 

mitos yang ada di beberapa masyarakat tentang kematian dalam dua tahap 

bahwa, kematian terjadi setelah hilangnya nyawa seorang manusia, dan terjadi 

kembali untuk terakhir kalinya ketika seseorang itu sudah tidak ada lagi yang 

mengingatnya (Eagleman, 2009); tetapi, mitos tidak bersifat universal, mitos 

tercipta sebagai sebuah produk budaya yang melekat pada suatu masyarakat, 

hal ini memberikan kesempatan untuk terbentuknya mitologi yang berbeda 

pada sebuah objek. Sebagai contoh, salah satu foto yang membahas tentang tata 

kota “khas” Amerika Serikat menunjukkan sebuah mitos gaya hidup yang ada 

di Amerika Serikat, mitos ini membentuk sebuah pandangan bahwa memiliki 

rumah tapak di perumahan sub-urban dan memiliki sebuah mobil berukuran 

besar merupakan sebuah tanda kebebasan dan kesuksesan sosial tetapi, mitos 
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ini tidak terbentuk di masyarakat yang tinggal di negara-negara yang tidak 

melakukan tata kota seperti yang ada di Amerika Serikat, bagi masyarakat yang 

tinggal di sebuah negara maju dengan luas daerah yang kecil, tentu mitos ini 

dianggap sebagai sebuah antitesis karena jauh dari realitas sosial yang ada di 

dekat mereka, yang secara normatif akan tinggal di apartemen bertingkat, dan 

menggunakan transportasi publik sehari-hari karena pertumbuhan kota mereka 

yang mempertimbangkan faktor aksesibilitas, kepadatan, dan luas daerah yang 

dikembangkan. 

Beberapa sampel foto yang diteliti juga menunjukkan bagaimana 

fotografi dapat menyampaikan humor dalam gambar; dengan menggunakan 

majas personifikasi, Alec Soth menunjukkan sebuah pemandangan tentang 

sebuah boneka beruang yang sedang “tidur” seperti manusia pada umumnya, 

tetapi hal ini secara lebih dalam juga memperlihatkan sebuah mitos tentang 

sifat manusia yang suka bermain, dan berimajinasi (Huizinga, 2022); 

memberikan jiwa kepada sebuah benda mati.  

Alec Soth juga menunjukkan bagaimana paradoks dapat muncul dalam 

fotografi, di sampel foto terakhir dalam penelitian ini, Alec Soth mengambil 

foto dirinya dan anaknya menggunakan kamera format besar di dalam sebuah 

kamar. Sebuah paradoks muncul dalam gambar ini karena kamera format besar 

umumnya digunakan untuk mengambil foto pemandangan alam, dan foto yang 

diambil oleh Alec Soth adalah sebuah foto potret dirinya dan anaknya di dalam 

ruangan tetapi, dengan kemampuan artistiknya Alec Soth memasukkan gambar 

sebuah pemandangan alam yang terbingkai di dalam ruangan ke dalam foto 

yang ada sehingga, terjadi sebuah paradoks yang menunjukkan bahwa walau 

kamera format besar ini digunakan untuk mengambil foto pribadi di dalam 

sebuah ruangan, pada akhirnya tetap mengambil sebuah gambar pemandangan 

alam walaupun pemandangan alam yang dimaksud adalah sebuah gambar 

pemandangan alam yang terbingkai di dalam sebuah ruangan (Imafidon, 2022). 

Semua tema, makna, dan mitos yang ditunjukkan melalui foto-foto 

yang ada di dalam buku foto ini secara sintaksis menjalankan sebuah narasi 

tentang media fotografi itu sendiri: tentang kemampuan fotografi untuk 

merekam, dan mengabadikan; tentang kekuatan, dan keterbatasan yang dimiliki 

oleh fotografi sebagai sebuah media rekam; tentang bobot yang dimiliki oleh 

selembar foto; tentang fase sebuah foto dari proses penciptaannya, hingga 

kehancurannya. 

 

Kesimpulan 

 Penelitian ini menganalisis makna tersirat dalam A Pound of Pictures 

karya Alec Soth dengan menggunakan model semiotika Roland Barthes. 

Melalui analisis denotatif, konotatif, dan mitologis terhadap 11 sampel foto, 

penelitian ini menemukan bahwa fotografi tidak hanya berfungsi sebagai media 

rekam realitas, tetapi juga sebagai alat konstruksi makna melalui interaksi 

antara subjek, objek, dan perspektif fotografer. 
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Buku foto ini tidak hanya menyajikan narasi visual tentang memori, 

kefanaan, identitas, dan spiritualitas, tetapi juga merefleksikan bagaimana 

fotografi membentuk dan mempertanyakan mitologi sosial, khususnya dalam 

konteks budaya Amerika Utara. Soth menunjukkan bahwa fotografi dapat 

mengabadikan momen, namun tetap terbatas dalam merepresentasikan realitas 

secara utuh. Dengan pendekatan yang mengundang pembaca untuk 

menemukan makna sendiri, buku ini juga mengangkat pertanyaan tentang sifat 

fotografi itu sendiri—sebagai rekaman objektif sekaligus interpretasi subjektif 

dari dunia. 

 

Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil analisis penelitian, saya sebagai penulis memberikan 

beberapa saran dan rekomendasi: 

 

1. Bagi masyarakat umum 

Masyarakat umum dapat melakukan eksplorasi fotografi tidak hanya 

dengan mengambil gambar, tetapi juga dengan memperkaya referensi seni 

fotografi dengan membaca buku foto, menghadiri pameran karya fotografi, 

melakukan proses pencetakan foto sebagai karya fisik, dan mengikuti diskusi 

tentang fotografi untuk membantu perkembangan fotografi sebagai sebuah 

media di Indonesia. 

2. Bagi peneliti 

Para peneliti yang ingin meneliti sebuah karya fotografi diharapkan 

dapat melakukan lebih banyak penelitian terhadap media buku foto dengan 

berbagai macam teori dan pendekatan agar penelitian dengan subjek buku foto 

bisa lebih banyak lagi keberadaannya. 

3. Bagi fotografer 

Para fotografer sebaiknya lebih banyak lagi menciptakan karya 

fotografi melalui media buku foto seperti ini karena, masih jarang terdapat 

fotografer yang mempublikasikan karya fotografi melalui media buku jika 

dibandingkan dengan yang mempublikasikannya ke media sosial. Hal ini agar 

masyarakat mengetahui bahwa fotografi bisa dipersembahkan dalam banyak 

bentuk, dan agar fotografer memiliki karya yang sifatnya lebih terabadikan 

karena dicetak dalam sebuah buku yang dapat disimpan dan diwariskan. 
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